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INTISARI 

“PENGARUH HIGH VOLUME FLY ASH CONCRETE SUBSTITUSI 

AGREGAT HALUS TERHADAP KUAT GESER BALOK”, Daniel Krisna 

Mukti, NPM : 120214277, Tahun 2016, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Limbah batubara berupa fly ash membuat banyak penelitian yang 

memanfaatkan fly ash dan salah satunya sebagai bahan campuran beton. Terdapat 

banyak variasi yang diteliti terkait penggunaan fly ash pada campuran beton dan 

salah satunya adalah pemanfaatan fly ash dengan volume yang besar pada campuran 

beton atau yang sering disebut High Volume Fly Ash Concrete (HVFAC). 

Penggunaan fly ash dalam jumlah banyak ini diharapkan dapat mengurangi limbah 

berupa fly ash yang menjadi salah satu masalah di berbagai negara karena produksi 

limbah fly ash yang lebih besar dibandingkan dengan pemanfaatannya. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh subtitusi fly ash terhadap 

pasir dalam jumlah yang besar terhadap kuat geser yang dihasilkan balok. 

Dalam penelitian ini diuji 8 buah balok dengan ukuran 150 x 260 x 2600 

mm dengan jumlah masing-masing 2 buah untuk setiap varian 0%, 50%, 60% dan 

70% fly ash sebagai pengganti pasir. Semua balok direncanakan untuk mengalami 

kegagalan geser dengan cara penggunaan tulangan geser hanya terletak pada 

sepertiga bentang balok bagian tengah. Penelitian ini menggunakan fly ash tipe F 

yang digunakan untuk menggantikan jumlah pasir. Untuk tulangan geser dipakai 

2P6-100 dan tulangan longitudinal bagian atas digunakan 2P12 dan bagian bawah 

dipakai 3P12. Mutu leleh baja aktual yang digunakan adalah 314.92 MPa untuk 

tulangan utama dan 358.28 MPa untuk tulangan geser.  

Hasil penelitian menunjukkan bawaha kapasitas geser balok tanpa fly ash 

sebesar 65.094 kN dan 74.912 kN, untuk 50% fly ash sebesar 68.407 kN dan 69.811 

kN, kapasitas geser balok 60% fly ash sebesar 67.517 kN dan 73.675 kN, kapasitas 

geser balok 70% fly ash sebesar 68.291 kN dan 77.936 kN. Terlihat bahwa semakin 

besar jumlah fly ash sebagai pengganti pasir, maka semakin meningkatkan 

kapasitas geser balok. Sejalan dengan kapasitas balok, kuat desak beton juga 

mengalami kenaikan untuk umur 28 hari. Kuat tekan rerata untuk beton 0% fly ash 

sebesar 20.441 kN, untuk 50% fly ash sebesar 39.975 MPa, mutu beton 60% fly ash 

sebesar 45.525 MPa dan mutu beton 70% fly ash sebesar 56.002 MPa. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin besar jumlah fly ash sebagai pengganti pasir, maka 

kuat tekan beton semakin meningkat. Dengan demikian HVFAC subtitusi pasir 

secara keseluruhan meningkatkan kuat tekan beton, kapasitas geser balok, dan 

daktailitas balok beton.  

Kata Kunci : Balok beton bertulang, fly ash jumlah tinggi, subtitusi pasir, kuat 

tekan, kapasitas geser, daktilitas. 

 

 


